Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Sejarah Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Pendudukan Jepang dan Jalan Menuju Proklamasi Kemerdekaan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis kebijakan pendudukan Jepang dan dampaknya di bidang politik, militer, dan sosial-ekonomi.
Peserta didik mampu menelaah proses perumusan dasar negara dan konstitusi dalam sidang BPUPK dan PPKI.
Peserta didik mampu merekonstruksi dinamika peristiwa Rengasdengklok hingga proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Invasi militer Jepang 1942, eksploitasi ekonomi perang dan Romusha, pembentukan organisasi semi-militer/militer (Peta, Heiho), BPUPK, PPKI, Piagam Jakarta, Peristiwa Rengasdengklok, dan detik-detik Proklamasi 17 Agustus 1945.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Masuknya Tentara Jepang dan Propaganda Gerakan Tiga A
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis Perjanjian Kalijati 1942, struktur pemerintahan militer Gunseikanbu, dan sistem tonarigumi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Eksploitasi Romusha dan Pembentukan Korps Militer PETA
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah penderitaan romusha dan peranan komandan Peta dalam pembentukan kepemimpinan militer pribumi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sidang BPUPK, Perumusan Pancasila, dan Piagam Jakarta
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedah pidato 1 Juni Soekarno, kerja Panitia Sembilan, dan perumusan naskah UUD 1945.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Peristiwa Rengasdengklok dan Detik-detik Proklamasi 17 Agustus 1945
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dinamika pemuda vs golongan tua, perumusan naskah di rumah Laksamana Maeda, dan pembacaan teks Proklamasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tujuan utama golongan pemuda membawa Soekarno dan Mohammad Hatta ke Rengasdengklok pada dini hari tanggal 16 Agustus 1945 adalah...
Menjauhkan Soekarno-Hatta dari pengaruh dan intervensi tentara Jepang serta mendesak agar proklamasi kemerdekaan segera dinyatakan
Menyandera para tokoh tua untuk meminta tebusan logistik makanan
Menyerahkan Soekarno-Hatta kepada pimpinan armada Sekutu
Menghindari pertempuran melawan laskar rakyat di Jakarta
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Golongan pemuda ingin proklamasi kemerdekaan lahir murni dari tekad bangsa Indonesia, bukan hadiah kemerdekaan dari pihak Jepang.
2. Perwira tinggi Angkatan Laut Jepang yang bersimpati pada perjuangan bangsa Indonesia dan menyediakan kediaman resminya sebagai tempat perumusan naskah Proklamasi adalah...
Laksamana Tadashi Maeda
Jenderal Hitoshi Imamura
Jenderal Seishiro Itagaki
Marsekal Hisaichi Terauchi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Laksamana Maeda menjamin keamanan para tokoh bangsa merumuskan teks proklamasi di rumah dinasnya di Jl. Imam Bonjol No. 1 Jakarta.
3. Tokoh pemuda yang mengusulkan agar naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia ditandatangani oleh Soekarno dan Hatta 'atas nama bangsa Indonesia' adalah...
Sukarni
Sayuti Melik
Chaerul Saleh
Wikana
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sukarni mengusulkan Soekarno-Hatta menandatangani teks proklamasi mewakili seluruh rakyat Indonesia.
4. Tokoh yang bertugas mengetik naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia setelah disetujui dalam rapat perumusan adalah...
Sayuti Melik
B.M. Diah
Suwiryo
Latief Hendraningrat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sayuti Melik mengetik naskah proklamasi dari draf tulisan tangan Soekarno dengan melakukan beberapa perubahan ejaan kata.
5. Rumusan dasar negara Pancasila pertama kali disampaikan secara resmi oleh Ir. Soekarno dalam sidang BPUPK pada tanggal...
1 Juni 1945
29 Mei 1945
22 Juni 1945
18 Agustus 1945
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pidato Bung Karno pada 1 Juni 1945 di depan sidang BPUPK menjadi hari lahirnya Pancasila.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 4: Pendudukan Jepang dan Jalan Menuju Proklamasi Kemerdekaan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Masuknya Tentara Jepang dan Propaganda Gerakan Tiga A
Petunjuk: Menganalisis Perjanjian Kalijati 1942, struktur pemerintahan militer Gunseikanbu, dan sistem tonarigumi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Eksploitasi Romusha dan Pembentukan Korps Militer PETA
Petunjuk: Menelaah penderitaan romusha dan peranan komandan Peta dalam pembentukan kepemimpinan militer pribumi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sidang BPUPK, Perumusan Pancasila, dan Piagam Jakarta
Petunjuk: Membedah pidato 1 Juni Soekarno, kerja Panitia Sembilan, dan perumusan naskah UUD 1945.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Peristiwa Rengasdengklok dan Detik-detik Proklamasi 17 Agustus 1945
Petunjuk: Menganalisis dinamika pemuda vs golongan tua, perumusan naskah di rumah Laksamana Maeda, dan pembacaan teks Proklamasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pendudukan militer Kekaisaran Jepang (1942–1945) pasca-kapitulasi Belanda di Kalijati mengakhiri lebih dari tiga abad kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia. Awalnya Jepang disambut sebagai 'Saudara Tua' lewat propaganda Gerakan Tiga A (Nippon Cahaya, Pelindung, Pemimpin Asia), namun segera beralih menjadi masa eksploitasi fasis yang kejam (*Romusha, Jugun Ianfu, dan wajib serah padi*).
Kendati demikian, Jepang memberikan pelatihan militer formal kepada para pemuda Indonesia melalui pembentukan PETA (Pembela Tanah Air) dan Heiho yang kelak menjadi cikal bakal Tentara Nasional Indonesia (TNI). Menjelang kekalahannya dalam Perang Pasifik, Jepang menjanjikan kemerdekaan dan mengizinkan pembentukan BPUPK (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan) dan PPKI.
BPUPK berhasil merumuskan dasar negara Pancasila dan Piagam Jakarta (*Jakarta Charter*). Menyusul pengeboman Hiroshima-Nagasaki dan penyerahan tanpa syarat Jepang pada Sekutu (15 Agustus 1945), golongan muda mengamankan Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia murni sebagai jerih payah bangsa sendiri pada Jumat, 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur 56 Jakarta.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	PETA (Pembela Tanah Air)
	Kesatuan militer sukarela bentukan tentara Jepang di Jawa yang dipimpin oleh perwira pribumi dan menjadi tulang punggung pertahanan kemerdekaan RI.

	Romusha
	Pengerahan tenaga kerja paksa rakyat Indonesia oleh militer Jepang untuk membangun kubu pertahanan, jalan raya, dan rel kereta perang.

	BPUPK (Dokuritsu Junbi Cosakai)
	Badan bentukan Jepang yang bertugas menyelidiki dan mempersiapkan syarat-syarat tata kelola kemerdekaan Indonesia.

	Piagam Jakarta (Jakarta Charter)
	Rancangan Pembukaan UUD 1945 yang dirumuskan Panitia Sembilan pada 22 Juni 1945 yang memuat lima sila dasar negara.

	Peristiwa Rengasdengklok
	Aksi penjemputan Soekarno dan Hatta oleh kelompok pemuda (Wikana, Sukarni, Chaerul Saleh) ke Karawang agar segera memproklamasikan kemerdekaan tanpa intervensi Jepang.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




